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“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa

suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan
kamu menyesal atas perbuatanmu itu”. Qs. Hujurat [49]: 6
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“Muhamad ibn Sirin berkata: sesungguhnya ilmu ini adalah agama maka
perhatikanlah dari siapa kalian mengambilnya untuk agamamu”

HR. Muslim, No Hadis: 26
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“Sa’d ibn Ibrahim berkata: Tidak diperkenankan menyampaikan sabda Nabi SAW

kecuali orang-orang yang thigah”
HR. Muslim, No hadis: 31
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ABSTRAK

AHMAD MUSYAFAK, Dosen pembimbing Dr. H. Moh. Akib Muslim, M. Ag.
Dan Dr. A. Halil Thahir, M, HI: Validitas Periwayat Hadis Madinah dan Irak:

Kajian Ilmu Jarh wa ta’dil, Tafsir Hadits, Ushuluddin dan Ilmu Sosial, STAIN
Kediri 2014,

Kata Kunci: Validitas, Periwayat Hadis Madinah dan Irak, llmu jarh wa ta'dil.

Kitab hadis sebagai dokumen ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an,
otentisitasnya sangat tergantung kepada para perawi atau periwayat hadis, yaitu
harus bersifat thigah (akumulasi dari sifat ‘adil dan dabs). Perawi thigah
menjadikan hadis yang diriwayatkannya dapat dijadikan hujah dan dikatakan
sahih. Kualitas setiap perawi terdapat perbedaan pendapat dikalangan kritikus
hadis. Dalam hal ini, terdapat perbedaan kualitas antara periwayat Madinah dan
Irak. Bahkan sebagian ‘ulama menyatakan hampir keseluruhan periwayat Irak
adalah da’if. Oleh karenanya, perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang
validitas para periwayat Madinah dan Irak.

Penelitian jenis kepustakaan ini dilakukan dengan cara dokumentasi: yaitu
mengumpulkan data dengan cara mencari, membaca serta menelaah data kualitatif
yang sesuai dengan tema dari sumber primer maupun sekunder. Data primer yang
digunakan ialah kitab-kitab jarh wa ta’dil dan data lainnya yang berkaitan dengan
tema sebagai sumber sekunder. Data yang terkumpul kemudian dianalisa dengan
metode deduktif melaui jarh dan ta 'dil para kritikus hadis baik yang mutashaddid,
mutawasit maupun mutasahil. Mengingat besarnya jumlah para periwayat hadis,
maka penelitian ini difokuskan pada periwayat Madinah dan Irak pada masa
tabi’in tabagah pertama.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pandangan kritikus hadis baik
yang memiliki sikap ketat dalam menilai rawi (mutashaddid), moderat (mu 'tadil),
atau yang bersikap longgar (mutasahil), menilai kualitas periwayat Madinah dan
Irak dengan melihat kredibilitas yang dimiliki periwayat itu sendiri, bukan dilihat
dari tempat daerah para perawi tersebut tinggal. Sehingga validitas periwayat
Madinah dan Irak dalam penelitian ini yang berjumlah 24 orang, ditemukan
perawi yang teridentifikasi da 7/ bukan hanya dari penduduk Irak, melainkan juga
dari penduduk Madinah. Ini menunjukan bahwa periwayat Irak yang oleh
sebagian ulama dinyatakan hampir secara keseluruhan teridentifikasi da’if,
ternyata ditemukan ada yang kualitas thigah dan terhindar dari shadh dan ‘illat.
Kualitas periwayat tersebut memberikan implikasi terhadap kaidah kesahihan
hadis sebagaimana yang kemukakan oleh ulama mutagaddimin seperti al-Shafi"i
yang dalam perkembangan selanjutanya dikembangkan oleh ulama mutakhirin
dan kemudian dirumuskan bahwa kaidah kesahihan hadis bukan melihat dari
negara para periwayat, melainkan harus [1] sanadnya bersambung, [2] seluruh
periwayatnya ‘adil dan dabt, [3] terhindar dari shdh dan ‘illat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Huruf Transliterasi

Arab Indonesia Arab Indonesia
‘ ! o D
< - T
o b Z
& Th ¢ )
z J £ Gh
- H = F
E Kh Jd Q
> D 4 K
5 Dh J L
J R ¢ M
J ) N
v 3 w
o Sh 2 H
P S S Y

B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbat (ya’ yang

ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh:

zoa ditulis Ahmadiyah

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nmishat ditulis dobel

hurufnya. Contoh:

Xi




J: ditulis dalla

. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh:
acla~ ditulis jama'ah

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudayf), maka

ditulis *“at”. Contoh:
A& daws ditulis ni‘mart Allah

. Vocal pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing
dengan huruf tunggal.
. Vocal panjang (madd)

A panjang ditulis a, i panjang ditulis 1 dan u panjang ditulis u, masing-
masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u.
. Bunyi huruf dobel

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung

dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk L_QT dan )T.

. Kata sandang alif + la>m
Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf gamariyah maupun diikuti

huruf shamsiyah, maka huruf alif + lam ditulis al-. Contoh:

daa\d ditulis al-Jami’ah
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H. Huruf besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
I. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat
Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan
kalimat ditulis kata per kata. Contoh:

] g ditulis Shaikh al-Islam
J. Lain-lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,

seperti kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan
ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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